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ABSTRAK

Helsi Amry. 2019. Perantau Pariaman di Kelurahan Wirotho Agung,
Kecamatan Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Sosiologi Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Padang.

Latar belakang penelitian ini mengenai identitas perantau Minangkabau
khususnya perantau daerah asal Pariaman dapat hilang karena adanya penduduk
lain di daerah rantau, namun hal tersebut tidak terjadi pada perantau Minangkabau
khususnya pada perantau daerah asal Pariaman di kelurahan Wirotho Agung.
Perantau Pariaman dapat mempertahankan identitas yang dimilikinya.
Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan identitas
perantau Pariaman di Rimbo Bujang khususnya pada kelurahan Wirotho Agung.

Teori dalam penelitian ini adalah teori Culture Area dari Franz Boas.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif bertipekan studi kasus. Teknik
pemilihan informan dengan teknik purposive sampling dengan jumlah informan
berjumlah 15 orang. Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi data.
Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman dengan
tiga langkah yaitu reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perantau Pariaman dapat
mempertahankan identitasnya walaupun berada di daerah rantau yang
memilikiberaneka ragam penduduk dan kebudayaan yang dimiliki. Identitas
perantau Pariaman sebagai pedagang dapat terlihat di pasar tradisional terbesar di
Rimbo Bujang yang pedagangnya mayoritas ialah orang Minangkabau, selain itu
identitas bahasa perantau Minangkabau khususnya pada perantau asal Pariaman
ini dapat terlihat dari bahasa yang digunakan sehari-hari ialah bahasa Minang.
Identitas budaya perantau Pariaman di Kelurahan Wirotho Agung juga tetap
bertahan seperti Barantam, Bararak, Bajampuik bagi laki-laki Pariaman, makan
bajamba, Tabuik, Tambua Tasa, silek, pakaian adat Minangkabau, tarian
tradisional seperti tari piring, tari galombang, tari pasambahan, dan terakhir
adanya petatah petitih Minang.

Kata Kunci: Identitas, Perantau Pariaman, Merantau.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Merantau merupakan salah satu bentuk fenomena di dunia. Migrasi
ialah sebutan lain dari merantau. Merantau atau migrasi ialah
berpindahnya penduduk dari suatu daerah ke daerah lain (Wafirotin,
2016). Faktor yang menyebabkan seseorang merantau ialah karena
mencari penghidupan, menuntut ilmu atau mencari pengalaman (Naim,
2013). Besar kecilnya volume migrasi dipengaruhi oleh adanya faktor
pendorong dan faktor penarik di daerah tujuan, jarak antara kedua daerah,
serta faktor individual dari migran (Hidayat, 2020). Orang Cina, orang
Yahudi, orang Bawean dan orang Minangkabau merupakan beberapa
contoh yang dikenal dengan melakukan migrasi atau merantau (Usman,
2009; Alisha, 2022; Oetami & Ali, 2022; Pelly, 1994).

Orang Cina dikenal suka merantau. Kebiasaan mereka merantau
disebabkan oleh latar belakang ekonomi dari daerah nenek moyang
mereka yang sulit. Indonesia merupakan salah satu negara yang menjadi
tujuannya (Usman, 2009). Orang Yahudi juga dikenal dengan migrasinya.
Yahudi sudah banyak mengalami perpindahan mulai dari diaspora hingga
kembali menuju Palestina. Latar belakang orang Yahudi melakukan

perpindahan menuju Palestina berkaitan dengan konsep Zionisme.



Organisasi Zionisme memiliki tujuan utama untuk kolonialisasi
Palestina dengan ditunggangi aspek-aspek religius yaitu tuntutan hak
terhadap tanah yang dijanjikan (Alisha, 2022). Selain orang Cina dan
orang Yahudi, orang Bawean juga dikenal dengan tradisi merantau mereka
yang sudah dilakukan secara turun-temurun. Orang Bawean tersebar dan
eksis di beberapa kawasan nusantara dan beberapa negara seperti
Malaysia, Singapura, Vietnam, dan Pulau Cristmas. Ciri-ciri dari perantau
Bawean dapat dilihat adanya kampung Boyan (Oetami & Ali, 2022).

Orang Minangkabau dari Sumatra Barat tidak bisa lepas dari
adanya kebiasaan marantau. Marantau sudah dapat dikatakan sebagai
identitas orang Minangkabau. Tradisi merantau dapat menjadikan orang
Minangkabau lebih bijak dalam berpikir dan bersikap. Kato (1982:82)
menyatakan bahwa ketika gerakan merantau semakin populer, maka para
perantau yang kembali biasanya membawa kekayaan, kekuasaan, serta
gagasan-gagasan dan praktik-praktik baru dari dunia luar ke desa asal
mereka (Pelly, 1994).

Orang yang merantau saat kembali ke daerah asalnya harus
membawa sesuatu baik harta kekayaan, ilmu pengetahuan, sebagai simbol
bahwa mereka berhasil merantau, jika tidak mereka tidak akan diterima
oleh masyarakat kampung asalnya karena dianggap gagal, oleh sebab
itulah muncul konsep rantau cino, yang artinya merantau selamanya atau
migrasi permanen, karena malu kembali ke kampung disebabkan gagal

merantau, dan mereka akan dikucilkan oleh masyarakat kampung (Pelly,



1994) . Terdapat banyak wilayah yang didatangi oleh para perantau
Minang, baik di dalam negeri maupun luar negeri, pada penelitian ini
penulis terfokus pada perantau asal Pariaman yang ada di Kelurahan
Wirotho Agung, Kecamatan Rimbo Bujang.

Rimbo Bujang merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Provinsi Jambi dan menjadi tempat transmigrasi di Pulau Sumatra.
Menurut Yulmardi pemerataan program transmigrasi di Kabupaten Tebo
dimulai pada tahun 1975 gelombang pertama ditempatkan di Kecamatan
Rimbo Bujang berasal dari sejumlah wilayah di Pulau Jawa, dengan
Perincian 68 KK dari DKI Jakarta, 520 KK dari Jawa Barat, 7.212 KK dari
Jawa Tengah, 588 KK dari Jawa Timur, dan 406 KK dari Yogyakarta.
Setelah berhasilnya program transmigrasi, Rimbo Bujang menjadi salah
satu daerah yang maju. Hal ini menjadikan banyak perantau yang ingin
menetap di Rimbo Bujang. Perantau tersebut berasal dari Batak, dan
Minangkabau (Novitasari & Asri, 2022).

Adanya perpindahan penduduk dari program transmigrasi orang
Jawa dan datangnya perantau baik dari orang Batak dan orang
Minangkabau menjadikan Rimbo Bujang memiliki penduduk yang
beragam. Berdasarkan sensus penduduk Indonesia tahun 2000, mayoritas
penduduk di Kabupaten Tebo Provinsi Jambi ialah orang Jambi dengan
jumlah 109.345 jiwa, sedangkan orang Jawa berada di posisi kedua dengan
jumlah 94.528 jiwa, orang Minangkabau 6.857 jiwa, dan orang Batak

berada pada posisi keempat dengan jumlah 4.153 jiwa (Data sensus



penduduk tahun 2000). Pada daerah Rimbo Bujang khususnya Kelurahan
Wirotho Agung penduduk yang mayoritas ialah orang Jawa. Berada di
daerah rantauan dan bukan merupakan penduduk yang mayoritas
merupakan suatu tantangan bagi perantau Minangkabau untuk
mempertahankan identitasnya.

Perantau yang berasal dari Minangkabau, Sumatra Barat yang
datang merantau ke Kelurahan Wirotho Agung terdapat dari berbagai
daerah. Berdasarkan hasil wawancara Bapak H. Zahirman (57 Tahun)
selaku perantau asal Pariaman sekaligus pendiri kelompok PKDP
(Persatuan Keluarga Daerah Pariaman) di Rimbo Bujang pada 11 Februari
2023, perantau Minangkabau yang merantau ke Rimbo Bujang berasal dari
berbagai daerah di Sumatra Barat yaitu Kabupaten Tanah Datar dan
Kabupaten Pariaman.

Keberagaman penduduk yang menetap di Kelurahan Wirotho
Agung baik dari program transmigrasi dan datangnya perantau dari orang
Batak dan orang Minangkabau menjadikan Kelurahan Wirotho Agung
memiliki beragam identitas penduduk sesuai dengan latar belakang asal
penduduk tersebut. Hal yang menjadikan penulis tertarik meneliti
mengenai Perantau Pariaman di Kelurahan Wirotho Agung, Kecamatan
Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi ialah :

1) Identitas pedagang perantau Pariaman di Rimbo Bujang khususnya

di Kelurahan Wirotho Agung dapat dilihat dari ekonomi yang

mana mayoritas pedagang di pasar Sarinah Rimbo Bujang



merupakan orang Minangkabau (Observasi dan wawancara, 20
April 2023),

2) Identitas bahasa perantau Pariaman dapat dilihat dari perantau yang
tetap mempertahankan bahasa daerah yaitu bahasa Minang dalam
kehidupan sehari-hari (Wawancara, 20 April 2023),

3) Identitas budaya perantau Pariaman dapat dilihat dari tetap
digunakannya budaya yang ada di Pariaman di daerah rantau yaitu
Kelurahan Wirotho Agung, budaya tersebut dapat dilihat adanya
tradisi budaya pernikahan seperti Barantam, Bajampuik bagi laki-

laki Pariaman, dan Tabuik (Wawancara, 20 April 2023).

Penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan terhadap
fenomena yang akan diteliti diantaranya adalah penelitian dari
Khomsahrial Romli (2019) mengenai Dinamika Identitas Budaya
Perantau Etnis Minangkabau di Bandar Lampung. Hasil penelitiannya
ialah identitas budaya perantau Minangkabau di Bandar Lampung dapat
dilihat dari penggunaan Falsafah Budaya Minang dalam Adat Bersendi
Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah selain itu perantau Minangkabau juga
tetap menggunakan sistem kekerabatan Matrilineal. Upacara perkawinan
juga dilaksanakan sama seperti yang dilaksanakan di daerah asal
Minangkabau Sumatra Barat yaitu 7imbang Tando, Malam Bainai,

Manjalang. Dalam kesenian budaya perantau Minangkabau juga tetap



menggunakan alat-alat musik seperti Talempong, Saluang, Tambua Tasa
(Romli, 2019).

Penelitian kedua ialah penelitian dari Surya Sibuea (2019)
mengenai Eksistensi Etnik Minangkabau di Taruntung (1962-2018). Hasil
penelitiannya ialah etnik Minangkabau di Tarutung sudah ada sejak abad
19 yang dipengaruhi ekspansi tentara paderi ke wilayah Tarutung.
Kebudayaan Etnik Minangkabau di Tarutung pada umumnya tidak banyak
berubah dilihat dari kebudayaan yang bersifat abstrak seperti halnya,
bahasa tutur sapa dan yang bersifat kebendaan seperti kesenian yang masih
mereka pertahankan. Namun terdapat pergeseran fungsi budaya Matrilinier
yang dianut oleh masyarakat Minangkabau. Di Tarutung, peran laki-laki
cenderung lebih mendominasi. Adaptasi serta interaksi sosial antara
perantau Minangkabau dengan etnik Batak di Tarutung berlangsung
dengan baik, terbuka serta saling membaur yang terjadi secara timbal balik
(Sibuea, 2019).

Penelitian lainnya ialah penelitian dari Nurman Ispandi (2016)
mengenai Penguatan identitas kelompok masyarakat di Perantauan (studi
pada masyarakat perantau Minangkabau di Kota Pangkalpinang). Hasil
penelitiannya masyarakat perantau Minangkabau di Kota Pangkalpinang
menguatkan identitas kelompoknya dengan cara berbagai bentuk
perkumpulan. Adapun bentuk perkumpulan tersebut seperti, pertemuan
bulanan, tradisi berbuka puasa bersama halal bi halal, olahraga, pulang

kampung bersama yang di koordinir oleh wadah IKMP. Adanya rumah



gadang menjadi simbol penguatan identitas kelompok masyarakat
perantau Minangkabau di Kota Pangkalpinang. Perbandingan sosial
merupakan perspektif bersifat etnosentris oleh ingroup masyarakat
Minangkabau yang terlihat dari keaktifan mereka dalam berbagai kegiatan
untuk menguatkan identitas kelompok beserta atribut yang dipakainya dan
aktif dalam berkontribusi pada masyarakat umum dibandingkan kelompok
outgroup masyarakat perantau Minangkabau (Ispandi, 2016).
Perbedaannya Penelitian relevan pertama dengan penelitian yang
akan penulis teliti ialah penelitian pertama meneliti mengenai identitas
budaya perantau Minangkabau di Bandar Lampung dapat dilihat dari
penggunaan Falsafah Budaya Minang, penggunakan sistem kekerabatan
Matrilineal, upacara perkawinan. Penelitian kedua membahas mengenai
kebudayaan, kesenian, bahasa dan sistem Matrilineal yang digunakan oleh
perantau Minangkabau di Taruntung. Penelitian ketiga membahas
mengenai  penguatan identitas kelompok masyarakat perantau
Minangkabau di Perantauan Kota Pangkalpinang yaitu dengan cara
membentuk perkumpulan serta memperlihatkan simbol simbol identitas
Minangkabau di Kota Pangkalpinang seperti Rumah Gadang. Berdasarkan
penjelasan diatas perbedaan penelitian relevan dengan penelitian yang
akan penulis teliti ialah penulis akan meneliti mengenai identitas perantau
Pariaman yang merantau ke Kelurahan Wirotho Agung yang mana
penduduk di Kelurahan Wirotho Agung cukup beragam yaitu orang Jawa,

orang Batak, dan orang Minangkabau.



Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik meneliti tentang
“Perantau Pariaman Di Kelurahan Wirotho Agung, Kecamatan Rimbo
Bujang, Kabupaten Tebo, Provinsi Jambi” untuk mengetahui bagaimana
identitas perantau Minangkabau khususnya pada perantau asal daerah
Pariaman di kelurahan Wirotho Agung dimana mayoritas penduduknya

ialah orang Jawa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas fokus penelitian ini
mengenai perantau Pariaman di Rimbo Bujang khususnya pada Kelurahan
Wirotho Agung. Wirotho Agung merupakan kelurahan pada kecamatan
Rimbo Bujang. Wirotho Agung merupakan daerah tujuan bagi program
transmigrasi orang Jawa dan perantau baik perantau dari orang Batak
maupun perantau dari orang Minangkabau. Dilihat dari keadaan
penduduknya orang Jawa merupakan mayoritas penduduk di Kelurahan
Wirotho Agung, sedangkan orang Minangkabau menempati penduduk
kedua setelah orang Jawa, terakhir ialah orang Batak. Orang Minangkabau
bukan merupakan penduduk mayoritas di kelurahan Wirotho Agung. Hal
tersebut merupakan tantangan bagi perantau Minangkabau khususnya
perantau asal Pariaman untuk tetap mempertahankan identitasnya sebagai
orang Minangkabau di daerah rantau yang mayoritas penduduknya ialah
orang Jawa.

Dapat dilihat identitas perantau Minangkabau sebagai pedagang di

daerah Wirotho Agung yaitu pada bidang perekonomian dimana



pedagangnya mayoritas ialah orang Minangkabau, selain itu, juga dapat
dilihat dari budaya orang Minangkabau, walaupun bukan berada di
Sumatra Barat, para perantau Minang yang ada di kelurahan Wirotho
Agung tetap melakukan budayanya seperti di daerah asal mereka yaitu
Sumatera Barat. Kehidupan sehari-hari perantau Minangkabau tetap
menggunakan bahasa daerah mereka yaitu bahasa Minang, serta dalam
upacara pernikahan perantau Minangkabau juga melakukan tradisi
pernikahan sesuai dengan tradisi yang mereka lakukan di daerah asal
mereka seperti Barantam, Bajampuik bagi laki-laki Pariaman, dan Tabuik.
Berdasarkan pernyataan tersebut muncul pertanyaan penelitian:
1. Bagaimana identitas perantau Minangkabau khususnya perantau

asal daerah Pariaman di Kelurahan Wirotho Agung?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan identitas perantau Minangkabau khususnya

perantau asal daerah Pariaman di Kelurahan Wirotho Agung.



D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian maka manfaat yang diharapkan dari

penelitian ini adalah :

1.

Manfaat Akademis

Dapat menghasilkan karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai
referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam
kajian sosiologi.

Manfaat Praktis

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
rujukan dan informasi bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan
dengan topik permasalahan yang sama yakni mengenai identitas
perantau Minangkabau khususnya perantau asal daerah Pariaman

di tengah mayoritas orang Jawa.



